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RINGKASAN

Bayu Winantio Sakti. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2023.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Etanol-Air Daun Kumis Kucing
(Orthosiphon stamineus) terhadap Pseudomonas aeruginosa. Pembimbing 1: Diah
Andriana, Pembimbing 2: Ike Widyaningrum.

Pendahuluan: Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus) mempunyai fungsi yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Namun, percobaan ini mempunyai
tujuan untuk melihat efek ekstrak etanol dan ekstrak fraksi etanol-air kumis kucing
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang akan
disandingkan dengan antibiotik gentamisin sebagai kontrol positif.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental in vitro untuk menguji daya
hambat daun kumis kucing terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Dilakukan
pengamatan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri dengan konsentrasi mulai
dari yang terbesar hingga terkecil. Uji zona hambat menggunakan metode difusi
cakram terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan antibiotik gentamisin
sebagai kontrol positif.

Hasil: Etanol dari kumis kucing terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan
kandungan 400.000 ppm mempunyai rata-rata zona hambat sebagai berikut
13.21+0.76 mm. Sedangkan pada fraksi etanol-air daun kumis kucing dengan
konsentrasi dimulai dari 400.000 ppm mempunyai rata-rata zona hambat yaitu
13.67+£1.01 mm. Rata-rata memiliki kemampuan hambat pada ekstrak dan fraksi
etanol tergolong kategori kuat. Fraksi etanol-air daun kumis kucing mempunyai
konsentrasi flavonoid yang paling besar yaitu 34,960 mg GAE/g

Kesimpulan: Ekstrak etanol dan fraksi etanol-air kumis kucing dengan konsentrasi
400.000 ppm, 200.000 ppm, 100.000 ppm mempunyai kemampuan dalam
pengurangan bakteri Pseudomonas aeruginosa tapi pada konsentrasi 50.000 ppm
tidak terbentuk zona hambat.

Kata kunci: Kumis Kucing, Pseudomonas aeruginosa, Ekstrak, Fraksi, Etanol
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SUMMARY

Bayu Winantio Sakti. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
July 2023. Antibacterial Activity of Ethanol Extraction of Cat's Whisker Leaves
(Orthosiphon stamineus) And Ethanol-Water Fractions Against Pseudomonas
aeruginosa. Supervisor 1: Diah Andriana, Supervisor 2: Ike Widyaningrum

Introduction: Cat’s whiskers leaves (Orthosiphon stamineus) have a content that
can inhibit bacterial growth or act as an antibacterial. This study aims to determine
the ability of ethanol extract and ethanol-water fraction of cat’s whiskers leaves in
inhibiting the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria, which will be compared
with gentamicin antibiotic as a positive control.

Method: The study was conducted experimentally in vitro to test the inhibitory
effect of cat’s whiskers leaves on Pseudomonas aeruginosa bacteria. The inhibition
zone was observed against bacterial growth with concentrations ranging from
400,000 ppm, 200,000 ppm, 100,000 ppm, and 50,000 ppm. The inhibition zone
test (Zone of Inhibition) used the disc diffusion method against Pseudomonas
aeruginosa bacteria with gentamicin antibiotic as a positive control.

Results: The ethanol extract of cat’s whiskers leaves against Pseudomonas
aeruginosa bacteria with a concentration of 400,000 ppm had an average inhibition
zone as follows 13.21+0.76 mm. Meanwhile, the ethanol-water fraction of cat’s
whiskers leaves with a concentration starting from 400,000 ppm had an average
inhibition zone of 13.67+1.01 mm. The average inhibition zone in ethanol extract
and ethanol-water fraction was classified as strong category. The ethanol-water
fraction of cat’s whiskers leaves had the highest concentration of flavonoids, which
was 34,960 mg GAE/g.

Conclusion: Ethanol extract and ethanol-water fraction of cat's whiskers with
concentrations of 400,000 ppm, 200,000 ppm, 100,000 ppm have the ability to
reduce Pseudomonas aeruginosa bacteria but at concentrations of 50,000 ppm no
inhibition zone is formed.

Keywords: kumis kucing leaves, Pseudomonas aeruginosa, Extract, Faction,
Ethanol
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pseudomonas aeruginosa iyalah bakteri yang umum ditemukan dan
mengundang masalah yang serius dalam pelayanan kesehatan. Bakteri
Pseudomonas aeruginosa dapat bermanifestasi pada penyakit seperti pneumonia,
insfeksi pasca operasi, infeksi saluran kemih, dan bakterimia dengan prevalensi
yang tercatat yaitu 7.1-7.3% (Reynolds, 2021). Penyakit tersebut adalah masalah
yang ditemukan pada fasilitas kesehatan atau disebut juga sebagai infeksi
nosokomial. Berdasarkan study EPIC 11 angka kejadian nosokomial mencapai 51%.
WHO melaporkan 15% pasien rumah sakit menghadapi masalah infeksi
nosokomial di angka 4%-56% merupakan penyebab kematian pada neonates dan
tercatat 75% terjadi dibagian benua Asia selatan dan sisanya terjadi di sub-sahara
Afrika (Ahmed, 2016). Angka prevalensi yang tinggi mengharuskan penanganan
yang tepat vyaitu dengan  pemberian  terapi  antibiotik  seperti
piperacillin/tazobactam, carbapenems, fluoroquinolones, dan aminoglycoside

(Patricia, 2017).

Antibiotik golongan aminoglycoside yaitu gentamisin merupakan antibiotik
yang digunakan sebagai terapi bakteri gram negatif (Bheeshmacharyulu et
al.,2019). Penggunaan gentamisin sering mengalami resistensi terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa yaitu diangka 13% (Patricia, 2017). Selain itu
penggunaan gentamisin sebagai terapi tidak lepas dari efek samping yaitu
nefrotoksik dan ototoksik (Masdiana et al., 2018). Tingkat resistensi dan efek

samping yang ditimbulkan dari penggunaan gentamisin sebagai terapi sehingga
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diperlukan alternatif lain yaitu bahan-bahan yang berasal dari tanaman herbal
(Putri, 2022). Berbagai tanaman telah dilakukan penelitian untuk menunjukkan
adanya potensi bahan alam tersebut sebagai alternatif atau kombinasi antibakteri

(Nur, 2017).

Kumis kucing (Orthosiphon stamineus) adalah tumbuhan obat dari sekian
banyak tumbuhan herbal di negara Indonesia dan sering dipakai selaku alternatif
dalam menjaga kesehatan (Iswantini et al., 2015). Berbagai penelitian yang
dilakukan mengenai potensi daun kumis kucing sebagai alternatif yaitu kemampuan
kumis kucing sebagai antibakteri akibat terkandung metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan terpenoid dimana helai daun kumis kucing
mampu membendung perkembangan bakteri seperti Propionibacterium acne
(Putri, 2022). Selain itu ekstrak etanol kumis kucing juga mampu menurunkan
perkembangan bakteri gram negatif seperti E. coli (Ghazali, 2015). Pemisahan
menggunakan fraksinasi ditujukan untuk menarik senyawa yang murni
menggunakan pelarut etanol dan air sehingga metabolit sekunder pada kumis

kucing mampu dipisahkan berdasarkan tingkat polaritasnya.

Fraksi etanol-air dapat menarik metabolit sekunder berkarakteristik polar
karena dua cairan pelarut tersebut polar (Puspita, 2019). Aktivitas antibakteri fraksi
Leucetta chagosensis terhadap bakteri E. coli dapat menghambat pertumbuhannya.
Terbentuknya zona hambat karena E. coli merupakan bakteri gram negatif
cenderung mempunyai sensitifitas akan senyawa-senyawa dengan konstanta
deelektik yang tinggi, sehingga diharapkan fraksi etanol-air mampu membendung
perkembangan bakteri Pseudomonas aeruginosa akibat termasuk dalam bakteri

gram negatif (Pelealu, 2021). Selain itu beberapa penelitian menunjukkan bahwa
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fraksi etanol kumis kucing mempunyai aktivitas yang lebih kuat dibandingkan
dengan ekstrak etanol kumis kucing pada bakteri tertentu (Surahman et al., 2013
dan Yuliani et al., 2017). Oleh sebabnya dibutuhkan penelitian yang ditujukan akan
efek antibakteri dari esktrak etanol 70% dan fraksi etanol-air bagian kumis kucing

yaitu daunnya terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja simpanan kandungan aktif pada ekstrak etanol 70% dan fraksi
etanol-air daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus)?

2. Apakah ekstrak etanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus)
dapat membendung perkembangan Pseudomonas aeruginosa?

3. Apakah fraksi-air etanol kumis kucing (Orthosiphon stamineus) mampu
membendung perkembangan bakteri Pseudomonas aeruginosa ?

4. Apakah terdapat perbedaan antara ekstrak 70% dan fraksi etanol-air daun
kumis kucing (Orthosiphon stamineus) dalam membendung perkembangan

bakteri Pseudomonas aeruginosa?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Melihat kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol 70% dan fraksi
etanol-air daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus).

2. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% dan fraksi etanol-air
bagian tumbuhan kumis kucing yaitu daun (Orthosiphon stamineus)

terhadap Pseudomonas aeruginosa.
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3. Mengetahui perbedaan antara ekstrak 70% dan fraksi etanol-air daun kumis
kucing (Orthosiphon stamineus) dalam menurunkan pertumbuhan bakteri

Pseudomonas aeruginosa.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini merupakan dasar ilmiah bahwa ekstrak etanol 70% dan fraksi-
air daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) sebagai antibakteri terhadap

Pseudomonas aeruginosa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penggalian penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 70% dan fraksi etanol-air helai daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus)
dapat dikembangkan sebagai pilihan alternatif obat antibakteri pada penyakit
nasokomial dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas

aeruginosa.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

REPOSITORY

1. Ektrak etanol 70% daun kumis kucing didapatkan senyawa-senyawa aktif

University of Islam Malang

seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan tannin sedangkan pada
fraksi etanol-air didapatkan senyawa-senyawa aktif seperti flavonoid,
terpenoid, dan tannin. Senyawa alkaloid dan saponin tidak ditemukan
dalam fraksi etanol-air karena dipengaruhi polaritas pelarut yang
digunakan.

2. Kadar flavonoid dalam fraksi etanol-air lebih tinggi dibandingkan dengan
ekstrak etanol 70% helai daun kumis kucing.

3. Ekstrak etanol 70% dan fraksi etanol-air helai daun kumis kucing
konsentrasi 400,000 ppm, 200,000 ppm, dan 100,000 ppm dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Psudomonas aeruginosa.

4. Ekstrak etanol 70% dan fraksi etanol-air didapatkan adanya perbedaan ZOlI

pada Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 200.000 dan 100.000 ppm.

7.2 Saran

1. Melakukan penelitian zona hambat dengan meningkatkan dosis konsentrasi
ekstrak etanol 70% dan fraksi etanol-air helai daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) akan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

2. Dilakukan uji kadar untuk senyawa lainnya seperti alkaloid, tanin, saponin,

dan terpenoid.
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